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ABSTRAK  
 

karakteristik fisik dan kimia dari berbagai jenis bahan bakar, yaitu batubara, 

briket komersial, briket dari sekam padi, serabut kelapa, ranting bambu, dan 

eceng gondok. Analisis dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan masing-

masing bahan sebagai sumber energi alternatif yang efisien dan ramah 

lingkungan. Metode yang digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan 

pendekatan kuantitatif. Parameter yang diteliti meliputi kadar air, zat terbang 

(volatile matter), kadar abu, karbon tetap, serta kandungan unsur kimia seperti 

karbon (C), hidrogen (H), nitrogen (N), sulfur (S), dan nilai kalor (cal/g). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa briket batok kelapa memiliki performa paling 

unggul dengan kadar air terendah (6,43%), karbon tetap tertinggi (55,50%), dan 

nilai kalor paling tinggi (5509,05 cal/g), menjadikannya kandidat kuat sebagai 

bahan bakar alternatif. Briket dari ranting bambu dan serabut kelapa juga 

menunjukkan potensi cukup baik dengan kadar abu rendah serta nilai kalor dan 

karbon tetap yang tinggi. Di sisi lain, briket dari sekam padi dan eceng gondok 

memiliki kandungan zat terbang dan kadar air yang tinggi serta nilai kalor yang 

rendah, sehingga kurang optimal tanpa perlakuan lebih lanjut.  

 

Kata kunci: briket, batubara, karakteristik bahan bakar, nilai kalor, bahan bakar 

alternatif 
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ABSTRACT 

 

This study compared the physical and chemical characteristics of various types 

of fuels, namely coal, commercial briquettes, briquettes made from rice husks, 

coconut fiber, bamboo twigs, and water hyacinth. The analysis was conducted 

to evaluate the feasibility of each material as an efficient and environmentally 

friendly alternative energy source. The method used was a laboratory experiment 

with a quantitative approach. The parameters studied included moisture content, 

volatile matter, ash content, fixed carbon, and the content of chemical elements 

such as carbon (C), hydrogen (H), nitrogen (N), sulfur (S), and calorific value 

(cal/g). The test results showed that coconut shell briquettes had the best 

performance with the lowest moisture content (6.43%), the highest fixed carbon 

(55.50%), and the highest calorific value (5509.05 cal/g), making them strong 

candidates as alternative fuels. Briquettes made from bamboo twigs and coconut 

fiber also showed quite good potential with low ash content and high calorific 

value and fixed carbon. On the other hand, briquettes made from rice husks and 

water hyacinth have high volatile matter and water content as well as low 

calorific value, so they are less than optimal without further treatment. 

 

Keywords: briquettes, coal, fuel characteristics, calorific value, alternative 

energy 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern seperti saat ini, permintaan terhadap energi mengalami 

peningkatan cukup pesat, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

kemajuan sektor industri. Energi fosil, khususnya batubara, masih menjadi 

sumber utama dalam memenuhi kebutuhan energi. Meski demikian, 

ketergantungan terhadap batubara memicu berbagai permasalahan lingkungan, 

seperti, pencemaran udara serta degradasi ekosistem yang diakibatkan oleh 

aktivitas penambangan. Oleh sebab itu, perlu adanya solusi berupa alternatif 

bahan bakar yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk mendukung 

upaya transisi menuju energi hijau (Rohmah, 2020). 

 Menurunnya ketersediaan sumber energi fosil diperkirakan akan 

berdampak signifikan terhadap kondisi ekonomi, mengingat bahwa bahan bakar 

fosil telah menjadi sumber energi utama paling banyak digunakan. Namun 

demikian, para pengguna sering kali kurang menyadari bahwa sumber energi 

tersebut bersifat tidak terbarukan (Sulistyaningkarti, Lilih, 2017). 

Energi biomassa adalah salah satu sumber energi alternatif yang 

seharusnya menjadi fokus utama dalam pengembangannya dibandingkan jenis 

energi lain. Indonesia, sebagai negara dengan sektor pertanian yang dominan, 

memiliki ketersediaan limbah pertanian dalam jumlah besar yang hingga saat ini 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, limbah tersebut dapat diolah 

menjadi bahan bakar padat yang dikenal sebagai briket bioarang dan dapat 

digunakan sebagai substitusi bahan bakar konvensional. 

Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan biomassa sebagai bahan bakar, 

bahan ini dapat dikonversi menjadi bentuk padat yang dikenal sebagai briket. 

Briket merupakan bahan bakar padat yang dibuat melalui proses pemadatan 

limbah biomassa, sehingga memiliki ukuran dan bentuk seragam, serta mudah 

dalam penyimpanan dan transportasi, sehingga dibutuhkan kajian lanjutan untuk 

meningkatkan potensi penggunaannya secara optimal. Limbah pertanian yang 

sering dimanfaatkan sebagai bahan dasar meliputi tempurung kelapa, sekam 
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padi, eceng gondok, ampas tebu, dan tongkol jagung (Ihsan, Ihsan, & Muh. 

Asrianto T., 2019). 

Briket adalah bahan bakar padat yang dibuat dari sisa-sisa tanaman, kayu, 

atau bahan organik lainnya. Proses pembuatannya melibatkan pengompresan 

bahan-bahan ini menjadi bentuk tertentu. Proses pemadatan menghasilkan asap 

dalam jumlah yang relatif minim. Tahapan pembuatannya mencakup proses 

pengepresan serta penambahan bahan perekat, sehingga membentuk produk 

dengan ukuran dan bentuk yang praktis untuk kebutuhan energi sehari-hari. 

Salah satu kelebihan dari briket jenis cetak adalah kemampuannya untuk 

disesuaikan dalam ukuran dan porositas, yang berfungsi untuk mempermudah 

proses pembakaran serta meningkatkan efisiensi penggunaannya. Tujuan utama 

dari konversi biomassa menjadi bentuk briket adalah untuk memperbaiki mutu 

bahan baku dan meningkatkan nilai kalor yang dihasilkan (Iriany, Meliza, 

Firman Abednego S. Sibarani, & Irvan, 2016). 

Biobriket merupakan salah satu jenis energi terbarukan yang memiliki 

peluang besar untuk dikembangkan. Biobriket adalah bahan bakar padat yang 

terbuat dari limbah biomassa. Bahan ini digunakan sebagai alternatif sumber 

energi yang ramah lingkungan. Biobriket, memiliki potensi untuk mengurangi 

limbah dan membantu penggunaan sumber daya yang lebih berkelanjutan. 

Seperti sekam padi, serabut kelapa, eceng gondok, serta ranting bambu, yang 

kemudian dipadatkan dengan menggunakan perekat alami. Bahan-bahan 

tersebut sangat melimpah di Indonesia, namun pemanfaatannya masih belum 

dilakukan secara optimal. Selain dapat berfungsi sebagai pengganti sebagian 

penggunaan batubara, pemanfaatan limbah biomassa menjadi biobriket juga 

turut mendukung pengurangan limbah organik serta penurunan emisi karbon 

(Putri, D. A., dkk. 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membandingkan sifat fisik serta kimia dari biobriket dan 

batubara melalui pengujian proksimat dan ultimat. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana biobriket dapat berperan sebagai substitusi 

batubara dalam penggunaan bahan bakar. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
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dapat diperoleh jenis bahan bakar yang tidak hanya hemat energi, tetapi juga 

lebih ramah lingkungan dan ekonomis, sehingga berpotensi untuk diterapkan 

secara luas, terutama dalam kebutuhan rumah tangga maupun sektor industri 

kecil dan menengah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah di penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Perbandingan karakteristik biobriket dengan batubara berdasarkan hasil uji 

proksimat? 

2. Perbandingan karakteristik unsur kimia biobriket dengan batubara 

berdasarkan hasil uji ultimat? 

3. Jenis biobriket mana yang cukup baik untuk dijadikan alternatif bahan bakar 

dilihat dari efisiensi keseluruhannya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang masalah, peneliti membatasi permasalahan 

penelitian memfokuskan penelitian, yang akan dijaki beberapa batasan masalah 

dalam lingkup penelitian ini. Diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya membandingkan karakteristik biobriket dengan batubara 

berdasarkan hasil uji laboratorium secara proksimat dan ultimat 

2. Jenis biobriket yang digunakan dalam penelitian ini briket batok kelapa, 

briket sekam padi, briket serabut kelapa, briket ranting bambu, dan eceng 

gondok 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini, yang disusun berdasarkan latar 

belakang serta rumusan masalah, adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis terhadap karakteristik biobriket dan batubara melalui 

pengujian proksimat. 
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2. Menganalisis kandungan unsur-unsur kimia dalam biobriket dan batubara 

melalui pengujian ultimat. 

3. Mengevaluasi potensi biobriket sebagai alternatif bahan bakar yang lebih 

ramah lingkungan dibandingkan dengan batubara. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas tentang analisis perbandingan karakteristik 

biobriket dengan batubara melalui uji proksimat dan ultimat, maka penulisan 

skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1. Penulis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menjadi bahan masukan yang berguna dalam menambah pengalaman, 

sekaligus menyediakan data ilmiah yang berkaitan dengan potensi biomassa 

lokal sebagai sumber bahan bakar alternatif. 

2. PoliteknikNegeriJakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperluas dan 

memperkaya khazanah keilmuan di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta, 

khususnya dalam bidang pengembangan biomassa lokal sebagai sumber 

energi. 

3. Perusahaan 

Melalui hasil analisis ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mendukung 

kegiatan operasional, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan 

biomassa lokal sebagai bahan bakar alternatif. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Skripsi ini disusun dalam lima bab utama, yang masing-masing memuat 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah, metode 
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penyelesaian masalah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi 

secara keseluruhan 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang relevan dengan topik penelitian, 

termasuk rangkuman teoritis dan kajian kritis terhadap literatur atau penelitian 

terdahulu yang mendukung dan memperkuat landasan teori dalam analisis 

perbandingan karakteristik biobriket dan batubara. 

BAB III Metodologi  

Bab ini menyajikan metode penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Uraian 

meliputi pendekatan penelitian, diagram alur penelitian, jadwal pelaksanaan 

penelitian, metode pengambilan data, serta metode pengujian dan analisis data, 

seperti uji proksimat dan ultimat. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil penelitian dengan perhitungan data, dan pembahasan 

yang menginterpretasikan temuan penelitian. Analisis dilakukan secara 

mendalam untuk membandingkan karakteristik fisik dan kimia dari biobriket 

dan batubara berdasarkan hasil uji proksimat dan ultimat. 

BAB V Penutup 

Bab terakhir ini hasil akhir dari penelitian berdasarkan pembahasan sebelumnya. 

Selain itu, penulis juga memberikan saran yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian lanjutan atau pengembangan lebih lanjut dalam bidang energi 

alternatif. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. briket ranting bambu menunjukkan karakteristik proksimat paling mendekati 

atau bahkan melebihi batubara, terutama pada kadar air rendah, kadar abu 

paling sedikit, dan karbon tetap yang tinggi.  

2. biobriket dari serabut kelapa dan ranting bambu menunjukkan performa 

paling baik di antara bahan baku lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh kandungan 

karbon yang cukup tinggi serta nilai kalor yang mendekati batubara 

3. Biobriket memiliki potensi besar sebagai bahan bakar alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dibandingkan batubara, karena berasal dari limbah 

biomassa terbarukan dan memiliki kadar sulfur serta nitrogen yang jauh lebih 

rendah, sehingga mengurangi emisi gas pencemar udara. 

 

5.2 Saran 

1. Guna meningkatkan efisiensi energi dari bahan bakar berbasis eceng gondok, 

perlu dilakukan pengembangan teknologi pra-pengolahan seperti proses 

pengeringan, karbonisasi, maupun pencampuran dengan jenis bahan bakar 

yang dapat dihasilkan oleh bahan bakar saat dibakar.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk difokuskan pada kajian emisi gas 

buang yang dihasilkan oleh masing-masing jenis bahan bakar, terutama 

dalam hal kandungan unsur nitrogen dan sulfur yang berpotensi memberikan 

dampak negatif terhadap kualitas udara dan lingkungan 
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